ABSTRAK

Pipih Santora. 2249020039. 2026. Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Anak dalam
Pembelajaran Hifdzil Qur'an di TAUD Noor Syams (Penelitian Kualitatif Metode
Grounded Theory di TAUD Noor Syams).

Fase usia dini merupakan masa paling kritis dalam pembentukan fondasi kepribadian
Islami anak. Namun, orientasi program tahfidz pada anak usia dini kerap lebih
mengutamakan pencapaian kuantitas hafalan dibandingkan penanaman nilai-nilai akhlak
secara menyeluruh.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tujuan program hifdzil qur'an dalam
membentuk karakter anak, menganalisis penerapannya, mendeskripsikan proses
internalisasi nilai-nilai akhlak yang berlangsung di dalamnya, serta mengevaluasi
ketercapaian internalisasi nilai akhlak dalam sistem evaluasi pembelajaran di TAUD Noor
Syams Cicalengka, Kabupaten Bandung.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode grounded theory.
Pengumpulan data dilaksanakan secara siklikal hingga mencapai titik jenuh melalui
observasi partisipatif selama empat belas sesi, wawancara mendalam terhadap sepuluh
informan yang terdiri atas kepala yayasan, empat guru hifdzil qur'an, dan lima orang tua
peserta didik, serta studi dokumentasi kelembagaan. Seluruh data dianalisis menggunakan
perangkat NVivo melalui tahapan open coding, axial coding, dan selective coding.

Hasil analisis menghasilkan empat temuan utama. Pertama, tujuan program secara eksplisit
menempatkan pembentukan akhlak sebagai orientasi utama, dengan hafalan berfungsi
sebagai sarana pembiasaan nilai, bukan tujuan akhir. Kedua, penerapan pembelajaran
tersusun dalam struktur lima tahap yang konsisten memuat muatan akhlak pada setiap tahap
pelaksanaan. Ketiga, proses internalisasi nilai digerakkan simultan oleh empat strategi
pedagogis guru: keteladanan (uswah), pembiasaan adab (habituation), penguatan positif,
dan teguran persuasif yang mendidik. Keempat, evaluasi praktik pembelajaran melahirkan
konstruksi teoretis baru yang dinamakan The Cyclical Core Theory of Adab (Model Sinergi
Siklikal Pembiasaan dan Adab), yang menempatkan adab sebagai pusat gravitasi aktif dan
menggambarkan internalisasi sebagai proses siklikal yang melibatkan tiga ekosistem
sekaligus—sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial—dengan inkonsistensi pada
ekosistem keluarga diidentifikasi sebagai breaking condition yang berpotensi memutus
kesinambungan pembentukan karakter anak.

Temuan ini menawarkan kerangka konseptual dan implikasi praktis bagi perumusan
kurikulum, pelatihan guru, dan model evaluasi pendidikan berbasis nilai di lembaga tahfidz
usia dini.
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ABSTRACT

Pipih Santora. 2249020039. 2026. Internalization of Children's Moral Values in Hifdzil
Qur'an Learning at TAUD Noor Syams (Qualitative Research Using a Grounded Theory
Approach at TAUD Noor Syams).

Early childhood is the most critical phase for establishing the foundations of an Islamic
personality. Nevertheless, the orientation of early childhood tahfidz programs frequently
prioritizes quantitative memorization achievements over the comprehensive cultivation of
moral values.

This research aims to describe the objectives of the hifdzil qur'an program in forming
children's character, analyze its implementation, describe the process of moral value
internalization taking place within it, and evaluate the achievement of moral
internalization within the learning evaluation system at TAUD Noor Syams Cicalengka,
Bandung Regency.

The study employs a qualitative approach using the grounded theory method. Data
collection was conducted cyclically until data saturation was reached through fourteen
sessions of participant observation, in-depth interviews with ten informants comprising the
head of the foundation, four hifdzil qur'an teachers, and five parents, as well as institutional
document review. All data were analyzed using NVivo software through the stages of open
coding, axial coding, and selective coding.

The analysis reveals four essential findings. First, the program’s objectives explicitly
prioritize the formation of moral character, with memorization functioning as a means to
habituate values rather than an end in itself. Second, the instructional implementation is
organized into a five-stage structure that consistently incorporates moral content at each
stage. Third, the process of value internalization is driven simultaneously by four
pedagogical strategies employed by teachers: role modeling (uswah), habituation of
manners (habituation), positive reinforcement, and educative persuasive correction.
Fourth, the evaluation of instructional practice produced a new theoretical construct
termed The Cyclical Core Theory of Adab (Synergic Cyclical Model of Habituation and
Adab), which positions adab as an active center of gravity and conceptualizes
internalization as a cyclical process involving three ecosystems simultaneously—school,
family, and the child’s social environment—with inconsistency in the family ecosystem
identified as a breaking condition that can potentially disrupt the continuity of character
formation.

These findings offer a conceptual framework and practical implications for curriculum
design, teacher training, and value-based evaluation models in early-childhood tahfiz
institutions.
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